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ABSTRAK

Pengembgggan agroindustri kecil di pedesaan dapat memberikan nilai tambah bagi petani
disampinﬂgerupakan salah satu upaya untuk memperpanjang masa simpan produk pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengindentifikasi faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal
yang mempengaruhi pengembangan agroindustri keripik sukun; 2) Menganalisis strategi
pengembangan yang dapat giterapkan pada agroindustri keripik sukun. Penelitian didesain
secara kualitatif dengan jenis®Studi kasus pada agroindustri keripik sukun di Desa Sukamaju
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis yang ditentukan secara sengaja deng ertimbangan
merupakan agroindustri yang sedang berkembang di Kabupaten Ciamis. Data%jang dianalisis
berupa data primer yang diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan informan kunci
menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah SWOT dengan mengidentifikasi
faktor-fakjgag lingkungan internal dan eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman.®Hasil pegglitian menunjukkan: 1) Faktor internal yang menjadikan kekuatan adalah
pengalaman usaha;¥roduksi mudah dilakukan, produk tahan lama, harga terjangkau, dan produk
tanpa bahan pengawet. Faktor internal yang menjadi kelemahan adalah lokasi kurang strategis,
pengemasan sederhana, dan teknologi yang masih sederhana. Faktor internal yang menjadi
peluang adalah permintaan pasar meningkat, tidak dipengaruhi cuaca, ketersediaan bahan baku,
dan belum ada pesaing. Faktor internal yang merupakan ancaman adalah kenaikan harga sarana
produksi dan meningkatnya biaya transportasi; 2) Strategi pengembangan yang tepat untuk
agroindustri keripik sukun di Desa Sukamaju Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis adalah
dengan melakukan diversifikasi produk melalui penambahan varian rasa serta promosi di
berbagai media termasuk media sosial.

Kata kunci: Faktor ekternal, Faktor internal, Makanan ringan, SWOT.

ABSTRACT
@he develo nt of small agro-industries in rural areas can provide added galue to farmers as
well as bein%e of the efforts to extend the shelf life of agricultural products™®his study aims to:
1) identify internal and external environmental factors that influence the development of breadfruit
chips agro-industry; 2) Analyzing development strategies that can be applied to the breadfruit
chips agro-industry. The research was designed qualitatively with the type of case study on the
breadfruit chips agro-industry in Sukamaju VillaﬁBaregbeg District, Ciamis Regency, which was
determined deliberately with consideration™that it is a developing agro-industry in Ciamis
Regency. The data analyzed ish the form of primary data obtained through structured inggyviews
with key informants using a questionnaire. The analysis tool used is SWOT by identifying*hternal
and external environmental factors which are strengths, weaknesse, opportunities and threats.
The results showed: 1) Internal factors that make strengths are business experience, easy
production, durable products, affordable prices, and products without preservatives. The internal
factors that become weaknesses are the less strategic location, simple packaging, and still simple
technology. Internal factors that become opportunities are increasing market demand, not
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affected by weather, availability of raw materials, and there are no competitors. The internal
factors that pose a threat are the increase in the price of production inputs and the increase in
transportation costs; 2) The right development strategy for the breadfruit chips agro-industry in
Sukamaju Village, Baregbeg District, Ciamis Regency is to diversify products through adding

flavor variants and promotions in various media including social media.

Keywords: External factor, Internal factor, Snack, SWOT

PENDAHULUAN

Sebagai negara tropis Indonesia
kaya akan keberagam jenis tanaman,
salah satunya adalah tanaman
hortikultura yang menempati posisi
strategis dalam mencukupi kebutuhan
masyarakat (Syadik, 2020; Taib et al.,
2019; Yusuf, 2022). Salah satu tanaman
tersebut adalah sukun. Menurut Kurnia
(2021); Sumadji et al. (2022), sukun
merupakan tumbuhan dari genus
artocarpus yang banyak tumbuh di
daerah tropis seperti Indonesia, bernilai
ekonomis dan mempunyai kandungan
gizi yang cukup tinggi serta dapat
berfungsi sebagai pangan alternatif
sebagai pengganti beras, bahkan orang
barat menyebutnya sebagai bread fruit
atau buabh roti.

Data BPS (2021) menunjukkan
bahwa produksi sukun di Indonesia
mengalami kenaikan dari 122.482 ton
pada tahun 2019 menjadi 190.551 ton
pada tahun 2020. Melimpahnya bahan
baku merupakan suatu peluang untuk
dapat mengembangkan agroindustri
berbasis sukun sebagai pangan alternatif
pengganti beras.

Agroindustri dapat diartikan sebagai

kegiatan industri yang memanfaaatkan

hasil pertanian sebagai bahan baku,
merancang, dan menyediakan peralatan
serta jasa untuk kegiatan tersebut
(Syadik, 2020). Salah satu upaya untuk
meningkatkan taraf hidup petani adalah
dengan mengembangkan agroindustri
sehingga dapat memberikan nilai tambah
yang memadai. Menurut Yusuf (2018),
pengembangan agroindustri  kecil di
pedesaan dapat memberikan nilai
tambah bagi petani disamping
merupakan salah satu upaya untuk

memperpanjang masa simpan produk

pertanian.
Beberapa penelitian terkait
pengembangan industri kecil

menunjukkan bahwa industri kecil sulit
untuk berubah karena masih
menggunakan manajemen konvensional,
akses terhadap perbankan yang lemah,
keuangan perusahaan yang bersatu
dengan keuangan rumah tangga, dan
penguasaan teknologi yang lemah, serta
kurangnya kreativitas dari para pelaku
usaha (Khoiriyah et al., 2012; Marwati et
al., 2023; Yusuf et al.,, 2022, 2023).
Menarik untuk dikaji supaya agroindustri
dapat berkembang maka diperlukan
strategi-strategi  yang  diformulasikan

berdasarkan kondisi lingkungan internal
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dan eksternal dari suatu agroindustri.
Penelitian ertujuan untuk: 1)
Mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan
internal dan eksternal yang
mempengaruhi pengembangan
agroindustri keripik sukun; 2) Mengetahui
strategi pengembangan yang dapat
diterapkan pada agroindustri keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan

Baregheg Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini didesain secara
kualitatif menggunakan pendekatan studi
kasus pada agroindustri keripik sukun di
Desa Sukamaju Kecamatan Baregbeg
Kabupaten Ciamis. Menurut Nazir
(2013), studi kasus adalah penelitian
yang mendalam terhadap suatu objek
sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan.
Tempat Qenelitian

secara sengaja (purposive) dengan

ditentukan

pertimbangan merupakan agroindustri
pengolahan makanan yang sedang
berkembang di Kabupaten Ciamis.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung melalui observasi dan
wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya dengan informan kuncéata

sekunder diperoleh melalui studi literatur

dan studi dokumentasi dari dinas dan
instansi yang terkait dengan penelitian.

Tujuan penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi
faktor-faktor internal yang menjadi
kekuatan dan kelemahan  dalam
pengembangan  agroindustri  keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis. Faktor
internal yang dianalisis meliputi bagian
Sumber Daya Manusia (SDM), produksi,
pemasaran, dan keuangan. Analisis
faktor  eksternal bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor eksternal
utama yang peluang dan ancaman bagi
pengembangan. Faktor eksternal yang
dianalisis meliputi kondisi perekonomian,
sosial budaya, pemerintah, pemasok,
teknologi, konsumen, pesaing, pelanggan
serta keadaan alam.

Untuk mengindentifikasi kekuatan
dan kelemahan faktor internal serta
peluang dan ancaman dari faktor
eksternal dalam pengembangan
agroindustri  keripik sukun di Desa
Sukamaju Kecamatan Baregbeg
Kabupaten Ciamis menggunakan analisis
SWOT. Analisis SWOT vyaitu identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi pengembangan.
Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities),

namun secara bersamaan dapat
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meminimalkan kelemahan (weakness)
dan ancaman (threats).
Setelah faktor internal diidentifikasi,
aka langkah selanjutnya adalah
menyusun tabel IFAS dan EFAS untuk
merumuskan faktor-faktor internal dalam
kerangka kekuatan, kelemahan;®geluang,
dan ancaman usaha agroindustri keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis.
Untuk  merumuskan  alternatif
strategi pengembangan  agroindustri
keripik sukun di Desa Sukamaju
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis
digunakan analisis SWOT. Menurut
Rangkuti (2009), matriks SWOT dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman dari faktor
eksternal yang dihadapi oleh suatu usaha
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Analisis SWOT
digambarkan ke dalam matriks SWOT
dengan 4 kemungkinan alternatif strategi,
yaitu strategi kekuatan-peluang (S-O
Strategis), strategi kelemahan-peluang
(W-O Strategies), strategi kekuatan-
ancaman (S-T Strategies), dan strategi
kelemahan-ancaman (W-T Strategies).
Matriks ~ SWOT

sembilan sel, yaitu empat sel faktor kunci

menampilkan

yang menentukan, empat sel strategi
yang diberi nama SO, WO, ST, dan WT,
dikembangkan setelah menyelesaikan

empat sel faktor yang diberi nama S, W,

O, dan T, dan suatu sel yang selalu

dibiarkan kosong (sel kiri atas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Faktor Internal
Agroindustri Keripik Sukun di Desa
Sukamaju Kecamatan Baregbeg

Kabupaten Ciamis
1. Indikator Kekuatan
a. Pengalaman usaha

Untuk menjalankan suatu proses
produksi diperlukan adanya tenaga kerja
yang terampil dan berpengalaman untuk
mempermudah dan  mengefisienkan
pekerjaan. Hasil wawancara terungkap
perajin telah cukup lama menggeluti
agroindustri  keripik sukun. Menurut
Purnama et al. (2021); Yusuf et al., (2018,
2021), pengalaman adalah suatu proses
pembelajaran yang terjadi secara
berulang-ulang yang menyebabkan

pengetahuan seseorang menjadi
bertambah. Dilihat dari penggunaan
tenaga kerja, terdapat tujuh orang tenaga
kerja yang dipekerjakan pada agroindustri
keripik sukun di Desa Sukamaju
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis
yang terdiri atas dua orang laki-laki dan
lima orang perempuan. Dalam
penggunaan tenaga kerja, perajin tidak
memperhatikan tingkat pendidikan tetapi
lebih menekankan pada pengalaman,
keterampilan dan kreatifitas para
pekerjanya. Hasil wawancara dengan

perajin terungkap bahwa tenaga kerja
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yang digunakan = masih memiliki
hubungan kekerabatan dengan perajin
dengan alasan untuk memberdayakan
keluarga.
bgroduksi mudah dilakukan

Proses produksi keripik sukun
sangat mudah dilakukan dengan
pengerjaan yang sederhana dan proses
pengolahannya juga tidak memerlukan
waktu yang lama. Setelah sukun dikupas
kemudian dipotong dan diiris tipis
kemudian direndam beberapa lama
dalam air "yang sudah diberi bumbu
sampai meresap, baru kemudian
digoreng dalam minyak panas. Hasil
wawancara terungkap bahwa dalam satu
hari, perajin rata-rata dapat menghasilkan
keripik sukun sebanyak 160 Kg.
c. Produk tahan lama

Salah satu keunggulan keripik
sukun yang dihasilkan adalah daya
tahannya yang relatif lebih lama. Hasil
wawancara dengan perajin terungkap
bahwa keripik sukun yang dihasilkannya
dapat bertahan dan masih layak
dikonsumsi dalam waktu 2 sampai 3
bulan selama disimpan dalam wadah
tertutup. Menurut perajin, produk yang
dihasilkannya dapat bertahan lebih lama
karena setelah sukun digoreng kemudian
ditiriskan sampai minyak sisa
penggorengan benar-benar keluar. Selain
itu  menurut perajin pada saat

penggorengan diberikan tekanan ekstra

menggunakan alat pemasak bertekanan
supaya dapat meningkatkan titik didih.
d. Harga terjangkau

Harga keripik sukun yang relatif
terjangkau oleh semua kalangan
menyebabkan pangsa pasar keripik
masih luas dan permintaan terus
meningkat. Perajin keripik sukun di Desa
Sukamaju Kecamatan Baregbeg
Kabupaten Ciamis menjual keripik sukun
dengan harga Rp 35.000,-/Kg. Menurut
Marwati et al. (2023), salah satu
keunggulan dari produk makanan olahan
tradisional adalah harganya yang murah
sehingga relatif terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat.
e. Produk tanpa bahan pengawet

Keripik sukun yang dihasilkan oleh
perajin di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis tidak
menggunakan bahan pengawet. Perajin
menghindari penggunaan bahan
pengawet dengan  alasan untuk
mengurangi biaya produksi. Menurut
Marwati et al. (2023); Syadik (2020),
penggunaan bahan pengawet pada
makanan tradisional menyebabkan biaya
produksi menjadi tinggi selain juga
menjadi  kurang  higienis  ditengah
meningkatnya kesadaran masyarakat
akan kesehatan.
2. Indikator Kelemahan
a. Lokasi kurang strategis

Lokasi agroindustri keripik sukun

berada di daerah yang cukup sulit
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dijangkau oleh  kendaraan umum
sehingga untuk dapat mengaksesnya
konsumen harus menggunakan
kendaraan pribadi. Menurut (Kambey et
al., 2016), lokasi merupakan salah satu
faktor dalam pemasaran, hal tersebut
lebih disebabkan dengan lokasi yang
strategis maka akses ke pasar menjadi
lebih terbuka. Namun demikian, hasil
penelitan Marwati et al. (2023),
menunjukkan bahwa lokasi agroindustri
yang kurang strategis masih
memungkinkan  agroindustri  tersebut
dapat berkembang apabila promosi
gencar dilakukan.
b. Kemasan sederhana
Produk  belum menggunakan
kemasan yang menarik, produk yang
dihasilkan hanya dikemas dalam kantong
plastik dengan kapasitas 10 Kg kemudian
diikat dengan tali rapia. Menurut perajin
hal tersebut sengaja dilakukan dengan
alasan pembeli memesannya dengan
kemasan yang cukup besar. Menurut
Syadik (2020) pelaku agroindustri kecil di
perdesaan biasanya menjual dalam partai
besar karena dijual kepada para
pedagang grosir.
c. Teknologi yang masih sederhana
Dalam memproduksi keripik sukun,
pemilik usaha masih menggunakan cara
tradisional dalam proses produksi. Hal ini
dikarenakan minimnya modal usaha serta

kurangnya pengetahuan dan

penggunaan akan teknologi. Selain itu
juga, pemilik masih memilih
menggunakan cara dan alat sederhana,
untuk mendapatkan rasa dan bentuk
produk yang alami. Menurut Maherawati
et al. (2018); Rigg et al. (2016), adanya
teknologi dapat mempertinggi tingkat
efisiensi yang pada akhirnya akan
meningkatkan keuntungan yang

diperoleh pelaku usaha.

Identifikasi Faktor Ekternal

Agroindustri Keripik Sukun di Desa

Sukamaju Kecamatan Baregbeg

Kabupaten Ciamis

1. Indikator Peluang

a. Meningkatnya permintaan
Meningkatnya permintaan

merupakan suatu peluang besar bagi
agroindustri untuk dapat terus
mengembangkan usahanya. Menurut
perajin, permintaan keripik sukun terus
mengalami peningkatan pasca pandemi
Covid-19 beberapa waktu lalu. Pada saat
pandemi Covid-19, permintaan Kkeripik
sukun sempat mengalami penurunan
secara drastis bahkan perajin sempat
menghentikan  aktivitas  produksinya.
Namun pasca Pandemi Covid-19,
perlahan permintaan konsumen terhadap
keripik sukun mulai menggeliat kembali
yang rata-rata mencapai 160 Kg/minggu.
Hasil penelitian Hasanah et al. (2021)
berhasil mengungkap bahwa dampak
Covid-19

terjadinya penurunan konsumsi pangan

pandemi menyebabkan
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masyarakat sebagai akibat menurunya
daya beli.
b. Tidak dipengaruhi cuaca

Proses produksi keripik sukun tidak
tergantung terhadap cuaca, artinya
proses produksi bisa tetap dilakukan
dalam kondisi cuaca yang cerah atau
hujan. Hasil pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa dalam proses
produksi keripik sukun tidak dilakukan
penjemuran sebelum digoreng sehingga
produksi dapat dilakukan kapan saja. Hal
ini berbeda dengan agroindustri lain,
misalnya kerupuk yang memerlukan
penjemuran di bawah sinar matahari
terlebih dahulu sebelum kerupuk siap
digoreng (Husniah et al., 2019; Khoiriyah
et al., 2012; Syadik, 2020).
c. Ketersediaan bahan baku

Ketersediaan bahan baku
merupakan salah satu faktor penting bagi
keberlanjutan suatu usaha sehingga
dapat dikatakan bahwa bahan baku
merupakan faktor penunjang dalam
proses produksi (Maherawati et al., 2018;
Marwati et al., 2023; Syadik, 2020).
Bahan baku dalam pembuatan keripik
sukun adalah buah sukun segar yang
selama ini tidak pernah mengalami
kekurangan karena sudah menjalin
kerjasama dengan para pengepul yang
letaknya tidak begitu jauh dengan lokasi
agroindustri. Hasil wawancara terungkap
bahwa buah sukun segar diperoleh

perajin dari para@engepul yang sudah

menjadi langganannya dengan harga Rp
8.000/buah.
d. Belum ada pesaing
Salah  satu peluang untuk
mengembangkan agroindustri  keripik
sukun adalah tidak adanya agroindustri
lain yang sejenis sehingga sangat terbuka
untuk  peluang  pengembangannya.
Menurut Husniah et al. (2019), adanya
industri sejenis mengharuskan
perusahaan untuk lebih mempertinggi
tingkat  efisiensinya  untuk  dapat
menciptakan keuntungan.
2. Indikator Ancaman
a. Kenaikan harga sarana produksi
Harga sarana produksi hampir
setiap saat mengalami kenaikan dan yang
paling berpengaruh adalah kenaikan
harga minyak goreng. Adanya kenaikan
harga minyak goreng sangat dirasakan
oleh perajin, hasil wawancara terungkap
bahwa dengan naiknya harga minyak
goreng pada mulanya perajin tidak
menaikkan harga jual satuan produknya
tetapi mensiasatinya dengan mengurangi
kuantitas. Namun demikian hal tersebut
tidak dapat bertahan lama yang pada
akhirnya perajin terpaksa menaikkan
harga jual. Ini sejalan dengan hasil
penelitian Dewi (2022), bahwa dampak
kenaikan harga minyak goreng sangat
dirasakan oleh para pedagang kecil
sehingga mereka terppaksa menaikkan
harga jual. Hal ini tidak berbeda dengan

yang dialami oleh masyarakat sebagai
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akibat kenaikan harga minyak goreng

tersebut, masyarakat terpaksa
mengurangi konsumsi sebagai akibat
turunnya daya beli.
b. Meningkatnya biaya angkut

Untuk memasarkan produk sampai
ke tangan konsumen, agroindustri keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis bekerja
sama dengan beberapa pedagang besar
yang berada di luar kota yaitu Kabupaten
Kuningan dan Cirebon. Hasil wawancara

terungkap biasanya perajin mengirimkan

sendiri keripik sukun yang diproduksinya
kepada para pedagang sehingga
berdampak pada berkurangnya
keuntungan yang diterima perajin.
Analisis Matriks IFAS (Internal Factor
Analysis Strategy)

Hasil analisis terhadap faktor-faktor
internal strategi pengembangan
agroindustri  keripik sukun di Desa
Sukamaju Kecamatan Baregheg
Kabupaten Ciamis dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Matriks IFAS

Variabel Bobot Rating Skor
Kekuatan:

Pengalaman usaha 0,16 4 0,65
Produksi mudah dilakukan 0,16 4 0,63
Produk tahan lama 0,15 3 0,44
Harga terjangkau 0,14 3 0,42
Produk tanpa bahan pengawet 0,16 4 0,63
2,77
Variabel Bobot Rating Skor

Kelemahan:
Lokasi kurang strategis 0,09 2 0,18
Kemasan sederhana 0,08 2 0,16
Teknologi yang masih sederhana 0,07 2 0,13
0,47
Total 3,72

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai tertinggi
untuk faktor internal yang merupakan
kekuatan agroindustri adalah
pengalaman perajin. Hasil wawancara
terungkap bahwa perajin sudah lama
menggeluti usaha pembuatan keripik

sukun yaitu 15 tahun. Faktor internal yang

menjadi kelemahan pada agroindustri
keripik sukun adalah teknologi yang
masih sederhana. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa proses produksi
keripik sukun masih menggunakan
teknologi yang sangat sederhana,

misalnya dalam melakukan pengupasan
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dan pengirisan sukun menjadi bentuk
sesuai dengan yang diinginkan masih
dilakukan secara manual menggunakan
pisau sehingga waktu kerja menjadi lebih
lama. Menurut Syadik (2020), teknologi
yang sifathya masih tradisional akan
berpengaruh terhadap efisiensi usaha
apalagi ditengah persaingan bisnis yang

sangat ketat.

Analisis Matriks EFAS (External Factor
Analysis Strategy)

Hasil analisis terhadap faktor-faktor
eksternal dalam merumuskan strategi
pengembangan  agroindustri  keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks EFAS
Variabel Bobot Rating Skor
Peluang:

Meningkatnya permintaan 0,21 4 0,85
Tidak dipengaruhi cuaca 0,20 4 0,81
Ketersediaan bahan baku 0,20 4 0,81
Belum ada pesaing 0,22 4 0,90
3,37
Variabel Bobot Rating Skor

Ancaman:
Kenaikan harga sarana produksi 0,07 1 0,08
Meningkatnya biaya transportasi 0,07 1 0,08
0,16
Total 3,53

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor
eksternal yang merupakan peluang bagi
perajin untuk mengembangkan
agroindustri keripik sukun adalah belum
adanya pesaing sehingga perajin dapat
lebih leluasa untuk memperluas pasar
dalam upaya meningkatkan omzet
penjualan. Strategi yang dapat digunakan
adalah menjaga kualitas dan menambah
variasi rasa keripik sukun supaya produk
yang dihasilkan tetap diminati oleh
konsumen. Menurut Syadik (2020),

adanya variasi rasa menyebabkan pilihan

konsumen semakin beragam ditengah
persaingan bisnis yang semakin ketat.
Faktor ancaman yang dihadapi
adalah adanya kenaikan harga sarana
produksi. Hasil wawancara terungkap
bahwa adanya kenaikan harga minyak
goreng menyebabkan naiknya biaya
produksi secara signifikan sehingga
menyebabkan berkurangnya keuntungan.
Selain minyak goreng, harga kayu bakar
juga selalu mengalami kenaikan yang
disebabkan oleh semakin berkurangnya

ketersediaan kayu bakar.
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Berdasarkan hasil analisis dari
matriks IFAS dan EFAS, maka dapat
diambil

keputusan untuk menyusun beberapa

tahap-tahap pengambilan

strategi yang digambarkan dalam
diagram SWOT sehingga yang muncul
dapat dijadikan sebagai acuan dalam
memasarkan keripik sukun.
Tabel 3. Nilai Hasil Matriks IFAS dan
Matriks EFAS

Kekuatan (Strength) 2,77
Kelemahan (Weakness) 0,47
Peluang (Opportunity) 3,37
Ancaman (Threats) 0,16

Untuk membuat diagram SWOT
maka terlebih dahulu harus mencari
posisi X dan Y dengan rumus sebagai
berikut:

o SW_277-047
= e

1,15

o OT_337016_
- =

1,60

Hasil penghitungan tersebut dapat
dijelaskan pada Gambar 1.

O

1l |
y=1,6

x=1,15

T
Gambar 1. Diagram SWOT

Gambar 1 bahwa

agroindustri  keripik sukun di Desa

menunjukkan

Sukamaju Kecamatan Baregbeg
Kabupaten Ciamis berada di posisi
kuadran |. Berdasarkan hal tersebut maka
agroindustri  keripik  sukun  memiliki
Qekuatan untuk memaksimalkan peluang
yang ada sehingga strategi yang dapat
dilakukan oleh agroindustri keripik sukun
ini adalah dengan menerapkan strategi
agresif, yaitu memaksimalkan peluang
dengan menggunakan kekuatan yang
ada. Agroindustri harus dapat
meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan supaya bisa mempertahankan
konsumen. Selain itu, peningkatan
kuantitas produk yang dihasilkan juga
hasus dilakukan untuk  memenuhi
peningkatan jumlah permintaan selain
memperluas jaringan pemasaran melalui
internet atau menggunakan media sosial

lain yang saat ini sedang menjadi tren.

Alternatif Strategi

Penentuan alternatif strategi
didasarkan pada hasil analisis pada
matriks IFAS dan EFAS dapat digunakan
sebagai acuan dalam menentukan
Qternatif strategi yang dapat dilakukan
oleh agroindustri keripik sukun di Desa
Sukamaju Kecamatan Baregbeg
Kabupaten Ciamis.QasiI analisis pada
matriks IFAS dan EFAS menunjukan
bahwa posisi agroindustri keripik sukun
berada di posisi kuadran | sehingga

alternatif strategi yang dapat dilakukan
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oleh  agroindustri adalah  dengan
menerapkan strategi agresif. Menurut
Rangkuti (2009), strategi agresif adalah
suatu strategi yang harus dilakukan oleh
perusahaan untuk dapat memaksimalkan
segenap kekuatan yang dimilikinya serta

peluang yang ada untuk dapat terus maju

sehingga mencapai suatu kesuksesan
yang besar.

Matriks SWOT agroindustri keripik
sukun di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks SWOT

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

3. Ketersediaan bahan baku.
4. Belum ada pesaing.

Faktor 1. Pengalaman usaha 1. Lokasi kurang strategis.
Internal 2. Produksi mudah dilakukan. 2. Kemasan sederhana.
Faktor 3. Produk tahan lama. 3. Teknologi yang masih
4. Harga terjangkau. sederhana.
Eksternal 5. Produk tanpa bahan
pengawet.
Peluang (O) Strateqgi S-O Strategi W-O
1. Permintaan pasar 1. Meningkatkan kualitas 1. Optimalisasi kualitas SDM
meningkat. produk. untuk memenuhi.

2. Tidak dipengaruhi cuaca. 2. Meningkatkan kuantitas
produk untuk memenuhi 2. Diversifikasi produk untuk
peningkatan permintaan.

permintaan produk.

memenuhi permintaan

penjualan.

pasar.
Ancaman (T) Strateqi S-T Strateqi W-T
1. Kenaikan harga sarana 1. Mempertahankan harga jual 1. Berbagai ukuran berat
produksi. produk. untuk memaksimalkan
2. Meningkatnya biaya 2. Menjaga dan meningkatkan produksi.
transportasi. konsistensi produk baik 2. Melakukan promosi

kuantitas maupun kualitas
untuk mempertahankan
permintaan pasar dan volume

dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

Qtrategi Strength-Opportunity (S-O)
merupakan strategi yang menggunakan
kekuatan internal untuk memanfaatkan
peluang eksternal. Alternatif strategi S-O
adalah meningkatkan kualitas produk
untuk mempertahankan konsumen, hal ini

sangat penting supaya dapat bersaing

dan mempertahankan konsumen,
meningkatkan alitas produk bisa
dilakukan dengan menentukan
standarisasi kualitas produk,

meningkatkan kuantitas produk untuk
memenuhi jumlah permintaan yang
meningkat, hal ini perlu dilakukan agar
pelanggan tidak berpindah ke tempat atau
produk lain.

trategi Weakness-Opportunity (W-
0) merupakan strateqgi yang
meminimalkan kelemahan yang ada
dengan memanfaatkan peluang
eksternal. Alternatif strategi W-O adalah

optimalisasi  kualitas SDM  untuk
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ﬁ\emenuhi

diversifikasi produk untuk memenuhi

permintaan produk,

pangsa pasar.
trategi  Strength-Threats (S-T)
merupakan strateqgi untuk
mengoptimalkan kekuatan internal yang
dimiliki dalam menghindari ancaman.
Alternatif strategi S-T adalah
mempertahankan harga jual produksi,
menjaga dan meningkatkan konsistensi
produk baik kualitas atau kuantitas untuk
mempertahankan pangsa pasar dan
penjualan yang sudah ada di pasar.
trategi Weakness-Threats (W-T)
merupakan strategi untuk meminimalkan
kelemahan dan menghindari ancaman.
Alternatif startegi -T adalah
penganekaragaman pengemasan untuk
memaksimalkan produksi, melakukan
promosi dengan menggunakan teknologi

yang ada.

QESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Faktor internal yang menjadi kekuatan
adalah pengalaman usaha,?roduksi
mudah dilakukan, produk tahan lama,
harga terjangkau, dan produk tanpa
bahan pengawet. Faktor internal yang
menjadi kelemahan adalah lokasi tidak
strategis, pengemasan sederhana,
dan teknologi yang masih sederhana.

Faktor internal yang menjadi peluang

adalah permintaan pasar meningkat,
tidak dipengaruhi cuaca, ketersediaan
bahan baku, dan belum ada pesaing.
Faktor internal yang merupakan
ancaman adalah kenaikan harga
sarana produksi dan meningkatnya
biaya transportasi.

2. Strategi pengembangan pasar yang
tepat untuk agroindustri keripik sukun
di Desa Sukamaju Kecamatan
Baregbeg Kabupaten Ciamis adalah
dengan melakukan diversifikasi produk
melalui penambahan varian rasa serta
promosi di berbagai media termasuk

media sosial.
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